
PROSIDING SEMINAR ILMIAH SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (P3M) Universitas Dipa Makassar
Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 9 Makassar  227

PROSIDING SEMINAR ILMIAH SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Vol. XIII, No. 2,  Februari  2024 : 227–233

Algoritma DecisionTree untuk Analisis Sentimen
Terhadap Undang-Undang Cipta Kerja pada Media

Sosial Twitter

Suci Rahma Dani Rachman*1, Sri Wahyuni2, Nurlindasari Tamsir3

1,2,3Teknik Informatika, Universitas Dipa, Makassar
e-mail: *1sucirachman@undipa.ac.id, 2sriwahyuni@undipa.ac.id, 3nurlindasari@undipa.ac.id

Abstrak
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja adalah Undang-Undang di Indonesia

yang telah disahkan dengan tujuan untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan investasi asing
dalam negeri dengan mengurangi persyaratan peraturan untuk izin usaha dan pembebasan lahan.
Pengesahan Undang-Undang Cipta Kerja menjadi topik pembicaraan masyarakat yang dianggap lebih
menguntungkan masyarakat menengah ke atas dibandingkan masyarakat menengah ke bawah. twitter
telah menjadi platform yang digunakan oleh masyarakat untuk berbagi pandangan terkait sentiment
mereka terhadap kelemahan Undang-Undang Cipta Kerja. Decision Tree adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis sentiment dengan mengklasifikasikan tweet kedalam kelompok sentiment positif dan
negative, yang terkait dengan kelemahan Undang-Undang Cipta Kerja pada media social twitter, sehingga
dapat diperoleh hasil persentase mengenai sentiment mana yang paling banyak mendapat komentar yang
berbunyi positif maupun negative. Dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah
maupun penyelenggara kepentingan lainnya dalam memahami isu-isu yang menjadi perhatian public
sehingga dapat membantu merumuskan kebijakan yang responsive terhadap kekhawatiran dan
kepentingan masyarakat yang lebih baik.

Kata kunci: Undang-Undang Cipta Kerja, Analisis Sentimen, Decision Tree.

Abstract
Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation is a law in Indonesia that has been passed

with the aim of creating jobs and increasing domestic foreign investment by reducing regulatory
requirements for business licenses and land acquisition. The ratification of the Job Creation Law became
a topic of conversation among the people who were considered to be more profitable for the upper middle
class than the lower middle class. Twitter has became a platform used by the public to share their views
regarding their sentiments regarding the weakness of the Job Creation Law. The Decision Tress is a
method used to analyze sentiment by classifying tweets into groupsof positive and negative sentiments,
which are realted to the weaknesses of the Job Creation Law on Twitter social media, so that percentage
results can be obtained regarding which sentiments receive the most positive and negative comment.
Hopefuly, this research become a reference to government and other stakeholders to understanding
public issues concern so that It can help formulate policies that are responsive to the concerns and better
interests of the community.

Keywords: Job Creation Law, Sentiment Analysis, Decision Tree.

1. Pendahuluan
Undang-Undang Cipta Kerja atau Undang-Undang Nomor 11 Tahun 202 tentang Cipta Kerja

adalah Undang-Undang di Indonesia yang telah disahkan pada tanggal 05 Oktober 2020 oleh DPR RI dan
diundangkan pada 02 November 2020 dengan tujuan untuk menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan investasi asing dalam negeri dengan mengurangi persyaratan peraturan untuk izin usaha
dan pembebasan lahan.

Pengesahan Undang-Undang Cipta Kerja menjadi topik pembicaraan masyarakat, termasuk
pekerja, serikat pekerja bahkan aktivis, mengungkapkan kekhawatiran mereka terhadap kelemahan
Undang-Undang Cipta Kerja yang dianggap lebih menguntungkan masyarakat menengah ke atas
dibandingkan masyarakat menengah ke bawah.

Media sosial merupakan platform yang paling banyak di gunakan untuk menyebarluaskan
informasi secara cepat dan massif. Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan saat ini adalah
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twitter, jutaan pengguna twitter aktif berdiskusi dan mengungkapkan sentimen mereka terhadap berbagai
hal. Undang-Undang Cipta Kerja menjadi salah satu topik menarik perhatian publik yang banyak di
bagikan melalui twitter. Berbagai komentar di lontarkan oleh berbagai akun yang tidak membatasi baik
komentar negatif maupun komentar positif. Oleh karena itu, dilakukan analisis sentimen terhadap
kelemahan Undang-Undang Cipta kerja di twitter menggunakan algoritma Decision Tree [1],[3],.

Decision treeadalah metode analisis sentimen yang dapat menjadi alat untuk menganalisis tweet
yang terkait dengan Undang-Undang Cipta kerja. Decision Tree merupakan model pembelajaran yang
mengambil keputusan dengan membagi dataset menjadi subnet yang lebih kecil berdasarkan aturan yang
ditentukan. Dalam hal ini, decision tree dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tweet kedalam
kelompok sentimen yang berbeda, yaitu positif atau negatif.

Diharapkan dengan analisis sentimen yang terkait dengan kelemahan Undang-Undang Cipta
Kerja pada twitter, dapat diperoleh kesimpulan mengenai sentimenapa yang paling banyak mendapat
komentar yang berbunyi positif ataupun negatif. Dan juga penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam memahami isu-isu yang menjadi perhatian publik,
dan juga dapat membantu merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap kekhawatiran dan
kepentingan masyarakat yang lebih baik [5],[6],[8].

2. Metode Penelitian
2.1Alat dan Bahan Penulisan
1. Alat Penulisan

Pada penulisan ini menggunakan alat penulisan berupa perangkat keras dan perangkat lunak sebagai
tools pendukung untuk penulisan, yaitu laptop sebagai perangkat keras dan rapidminner sebagai
perangkat lunak yang digunakan.

2. Bahan Penulisan
Adapun bahan penulisan yang digunakan, yaitu referensi terkait analisis senstimen masyarakat
terhadap sesuatu yang sedang trending di masyarakat, khususnya tentang Undang-Undang Cipta
Kerja.

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini,peneliti mengumpulkan data melalui media sosial twitter yang berkaitan dengan
sentimen masyarakat terhadap Undang-Undang Cipta Kerja dengan menggunakan perangkat lunak
yaitu Google Colaboratory.

2.3 Variabel Penulisan
Variabel dalam penelitian ini adalah sentiment masyarakat terhadap Undang-Undang Cipta Kerja,
Undang-Undang Cipta Kerja sebagai variabel independen dan Sentimen Masyarakat sebagai
varibael dependennya [4],[7].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perancangan Solusi

Rapidminer merupakan tools yang digunakan untuk mengolah data yang diambil dari media
sosial, dalam hal ini adalah data yang diambil dari media sosial twitter [2].
3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau crawl data pada sosial media twitter menggunakan Google Colaboratory
dengan queri Undang-Undang Cipta Kerja dengan jumlah data yang akan di crawl sebanyak 100 data,
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Pengumpulan Data Twitter
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3.3 Pembahasan Undang-Undang Cipta Kerja
Pembahasan mengenai sentimen masyarakat terhadap kelemahan Undang-Undang Cipta Kerja

yaitu ada 10 kategori sentimen yang menjadi kelemahan Cipta Kerja, berikut penjelasan nya :
1. Berkurangnya hak cuti dan istirahat

Gambar 2 Analisis hak cuti dan istirahat
Pada Gambar 2 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap Undang-

Undang Cipta Kerja mengenai berkurangnya hak cuti dan istirahat, berdasarkan komentar di twitter
masyarakat berpandangan positif mengatakan bahwa hak cuti dan istirahat tidak dikurangi pada Undang-
Undang ini, sedangkan yang berpandangan negatif berpendapat bahwa hak cuti memang dikurangi.
Komentar positif sebesar 70% dan negatif sebesar 30%.
2. Upah

Gambar 3 Analisis Upah
Pada Gambar 3 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap Undang-

Undang Cipta Kerja mengenai upah, bersadarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan
positif mengatakan upah bisa di hitung berdasarkan waktu atau berdasarkan hasil, sedangkan yang
berpandangan negatif berpendapat bahwa Undang-Undang Cipta Kerja akan menghilangkan upah
minimum provinsi. Komentar positif sebesar 15% dan negatif sebasar 85%.

3. Jam kerja yang exsploitatif

Gambar 4 Analisis jam kerja
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Pada gambar 4 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat mengenai jam kerja
yang exsploitatif, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berkomentar positif mengatakan
bahwa Undang-Undang Cipta Kerja juga mengatur tentang lama kerja dan lembur bagi pekerja,
sedangkan yang berpandangan negatif berpendapat bahwa perusahaan melanggar aturan mengenai jam
kerja. Komentar positif sebesar 68% dan negatif sebesar 32%.

4. Status kontrak

Gambar 5 Analisis status kontrak

Pada gambar 5 merupakan hasil analysis mengenai pandangan masyarakat mengenai status
kontrak, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan bahwa status
karyawan tetap masih ada pada undang-undang ini, sedangkan yang berpandangan negatif mengatakan
bahwa tidak ada batasan aturan sampai kapan pekerja ini bisa dikontrak yang berakibat pada kontrak
seumur hidup. Komentar positif sebesar 53% dan negatif sebesar 47%.
5. Tenaga Kerja Asing (TKA)

Gambar 6 Analisis TKA
Gambar 6 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap tenaga kerja

asing, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan bahwa TKA
tidak bebas untuk masuk dan harus memenuhi syarat, sedangkan yang negatif berpendapat bahwa TKA
sudah tidak diharuskan lagi untuk mendapatkan izin tertulis dari menteri ataupun pejabat. Komentar yang
bernada positif sebesar 60% dan negatif sebesar 40%.
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6. Uang penghargaan masa kerja

Gambar 7 Analisis uang penghargaan masa kerja
Pada gambar 7 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap uang

penghargaa masa kerja, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif
mengatakan uang penghargaan masa kerja tidak dihilangkan tetapi perusahaan wajin memberikan uang
penghargaan, sedangkan yang berpandangan negatif karena uang penghargaan masa kerja diberikan
setelah masa kerja 24 tahun dimana sebelumnya masa kerja hanya 10 tahun. Komentar positif sebesar
36% dan negatif sebesar 64%.

7. Jaminan pensiun

Gambar 8 Jaminan Pensiun
Pada gambar 8 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap jaminan

pensiun, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan jaminan
pensiun perusahaan tetap mengikut sertakan dalam program jaminan pensiun, sedangkan yang
berpandangan negatif berpendapat bahwa perusahaan mengurangi jaminan pensiun bagi pekerja.
Komentar positif sebesar 27% dan negatif sebesar 73%.

8. Pesangon

Gambar 9 Analisis Pesangon
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Pada gambar 9 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap pesangon,
berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan pesangon tetap ada,
sedangkan yang berpandangan negatif beranggapan bahwa pesangon akan dikurangi bahkan dihilangkan.
Komentar yang bernada positif 15% dan negatif sebesar 85%.
9. Praktik Outsourcing meluas

Gambar 10 Analisis praktik outsourcing
Pada gambar 10 merupakan hasil analisis mengenai praktik outsourcing, berdasarkan komentar

di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan bahwa outsourcing ke perusahaan alih daya
tetap dimungkinkan sehingga pekerja menjadi karyawan dari perusahaan alih daya tersebut, sedangkan
yang berpandangan negatif mengatakan bahwa praktek outsourcing akan semakin meluas karena tidak
ada perlindungan terhadap para pekerja outsourcing. Komentar positif sebesar 11% dan negatif sebesar
86%.

10. Rentan alami PHK

Gambar 11 Analisis rentan diPHK
Pada gambar 11 merupakan hasil analisis mengenai pandangan masyarakat terhadap rentan

mengalami PHK, berdasarkan komentar di twitter masyarakat yang berpandangan positif mengatakan
karyawan tidak serta merta mendapat PHK dan perusahaan tetap memberikan hak untuk mendapat
pesangon bagi pekerja terdampak, sedangkan yang berpandangan negatif berpendapat bahwa Undang-
Undang tidak berpihak kepada pekerja sehingga pekerja rentan mengalami PHK dan pengurangan hak
pesangon bagi para pekerja. Komentar positif sebesar 92% dan negatif sebesar 8%.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis mengenai sentiment terhadap kelemahan Undang-Undang Cipta Kerja

pada media sosial twitter menggunakan decision tree dapat disimpulkan bahwa pengguna media sosial
twitter cenderung berpandangan sebagai berikut:
1. Setelah menganalisis sentimen masyarakat terhadap kelemahan undang-undang cipta kerja,

masyarakat dominan memiliki sentimen negatif terhadap undang-undang cipta kerja dibandingkan
dengan sentimen positif, terutama yang berkaitan dengan praktikoutsourcing meluas.

2. Penelitian ini mampu menentukan sentimen masyarakat dengan melakukan pelabelan terhadap
responden baik secara positif maupun negatif yang terdiri dari berkurangnya hak cuti dan istirahat
komentar positif 70% dan negatif 30%, upah komentar positif 15% dan negatif 85%, jam kerja yang
eksploitatif komentar positif 68% dan negatif 36%, status kontrak komentar positif 53% dan negatif
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47%, tenaga kerja asing komentar positif 60% dan komentar negatif 40%, uang penghargaan
komentar positif 36% dan negatif 64%, jaminan pension komentar positif 27% dan negatif 73%,
pesangon komentar positif 15% dan negatif 85%, praktik outsourcing komentar positif 11% dan
negatif 89% dan rentan alami phk komentar positif 8% dan negatif 92%.
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